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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Model Pembelajaran  

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model  Problem Based Learning  adalah model 

pembelajaran  dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah 

autentik sehingga  siswa dapat  menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuh  kembangkan keterampilan yang  lebih tinggi dan inkuiri, 

memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri 

(menurut Arends dalam Abbas, 2000. hlm. 13). Pada umumnya hasil 

belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu; ranah kognitif, 

psikomotor dan afektif.  Secara eksplisit ketiga ranah ini tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Setiap mata pelajaran selalu mengandung 

ketiga ranah tersebut, namun penekanannya selalu berbeda. Mata 

pelajaran praktek lebih menekankan pada ranah psikomotor, sedangkan 

mata pelajaran pemahaman konsep lebih menekankan pada ranah 

kognitif. Namun kedua ranah tersebut mengandung ranah afektif.( 

Sardiman,2012. hlm.  42) 

Menurut nurhadi (2013. hlm. 65) pembelajaran berbasis masalah 

(PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah,serta memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran  

Sedangkan menurut arends dalam abbas (2013. hlm. 66), model 

PBL adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa 

pada masalah autentik,sehingga ia bisa menyusun pengetahuan nya 

sendiri,menumbuhkembngkan keterampilan yang lebih tinggi dan 

inkuiri,memandirikan siswa,serta meningkatkan kepercayaan diri.   

Problem Based Learning  atau Pembelajaran berbasis masalah 

meliputi pengajuan pertanyaan atau  masalah, memusatkan pada 



10 
 

 
 

keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, kerjasama dan 

menghasilkan karya serta peragaan. Pembelajaran berbasis masalah tidak 

dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-

banyaknya pada siswa. Pembelajaran berbasis masalah antara lain 

bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir 

dan ketrampilan pemecahan masalah (Ibrahim 2002. hlm. 5).Dalam 

pembelajaran berbasis masalah, perhatian pembelajaran tidak hanya pada 

perolehan pengetahuan deklaratif, tetapi juga perolehan pengetahuan 

prosedural. Oleh karena itu penilaian tidak hanya cukup dengan tes. 

Penilaian dan evaluasi yang sesuai dengan model pembelajaran berbasis 

masalah adalah menilai pekerjaan yang dihasilkan oleh siswa sebagai hasil 

pekerjaan mereka dan mendiskusikan hasil pekerjaan secara bersama-

sama. Penilaian proses dapat digunakan untuk menilai pekerjaan siswa 

tersebut, penilaian ini antara lain : asesmen kerja, asesmen autentik dan 

portofolio. Penilaian proses bertujuan agar guru dapat melihat bagaimana 

siswa merencanakan pemecahan masalah, melihat bagaimana siswa 

menunjukkan pengetahuan dan ketrampilannya. Airasian dalam  Diah Eko 

Nuryenti (2002) menyatakan bahwa penilaian kinerja memungkinkan 

siswa menunjukkan apa yang dapat mereka lakukan dalam situasi yang 

sebenarnya. Sebagian masalah dalam kehidupan nyata bersifat dinamis 

sesuai dengan perkembangan zaman dan konteks atau lingkungannya, 

maka disamping pengembangan kurikulum juga perlu dikembangkan 

model pembelajaran yang sesuai tujuan kurikulum yang memungkinkan 

siswa dapat secara aktif mengembangkan kerangka berfikir dalam 

memecahkan masalah serta kemampuannya untuk bagaimana belajar 

(learning how to learn). Dengan kemampuan atau kecakapan tersebut 

diharapkan siswa akan mudah beradaptasi. Dasar pemikiran 

pengembangan strategi pembelajaran tersebut sesuai dengan pandangan 

kontruktivis yang menekankan kebutuhan siswa untuk menyelidiki 

lingkungannya dan membangun pengetahuan secara pribadi pengetahuan 

dikutip oleh, (Ibrahim, 2000. hlm. 19). 
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Ketika siswa masuk kelas mereka tidak dalam keadaan kosong, 

melainkan mereka telah memiliki pengetahuan awal yang telah mereka 

dapat melalui pendidikan seacara prenatal (pendidikan usia dini) melalui 

peran dari pola asuh rang tua. Berdasarkan pemikiran tersebut maka 

pembelajaran Pekerjaan Dasar Konstruksi Bangunan perlu diawali dengan 

mengangkat permasalahan yang sesuai dengan lingkungannya 

(permasalahan kontekstual). Menurut Arends (dalam Abbas, 2000. hlm. 

13), pertanyaan dan masalah yang diajukan haruslah memenuhi kriteria 

sebagai berikut. 

a. Autentik,  yaitu masalah harus lebih berakar pada kehidupan dunia 

nyata siswa dari pada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu 

tertentu 

b. Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak 

menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya 

menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya 

menyulitkan penyelesaian siswa. 

c. Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan hendaknya mudah 

dipahami siswa. Selain itu masalah disusun dan dibuat sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa. 

d. Luas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu masalah yang 

disusun dan dirumuskan hendaknya bersifat luas, artinya masalah 

tersebut mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan 

sesuai dengan waktu, ruang dan sumber yang tersedia.  Selain itu, 

masalah yang telah disusun tersebut harus didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

e. Bermanfaat,  yaitu masalah yang telah disusun dan dirumuskan 

haruslah bermanfaat, baik siswa sebagai pemecah masalah maupun 

guru sebagai pembuat masalah. Masalah yang bermanfaat adalah 

masalah yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir memecahkan 

masalah siswa, serta membangkitkan motivasi belajar siswa 

f. Pengajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk menghasilkan 

produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan 
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yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang 

mereka temukan.  Produk itu dapat berupa transkip debat, laporan, 

model fisik, video atau program komputer (Ibrahim & Nur, 2000:5-7 

dalam Nurhadi, 2003:56). Pengajaran berbasis masalah dicirikan oleh 

siswa bekerja sama satu sama lain (paling sering secara berpasangan 

atau dalam kelompok kecil).  Bekerja sama memberikan motivasi 

untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan 

memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog dan untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berfikir. 

 

2. Karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Lepinski (2005). tahap-tahap pemecahan masalah sebagai 

berikut ini, yaitu: 1) penyampaian ide  (ideas), 2) penyajian fakta yang 

diketahui  (known facts), 3) mempelajari masalah (learning issues), 4) 

menyusun rencana tindakan, (action plan) dan 5) evaluasi (evaluation). 

a. Tahap 1: Penyampaian Ide  (Ideas) Pada tahap ini dilakukan secara 

curah pendapat (brainstorming). Pembelajar merekam semua daftar 

masalah (gagasan,ide) yang akan dipecahkan. Mereka kemudian 

diajak untuk melakukan penelaahan secara lebih mendalam 

berdasarkan pada ide-ide yang dikemukakan atau mengkaji 

pentingnya relevansi ide berkenaan dengan masalah yang akan 

dipecahkan (masalah actual, atau masalah yang relevan dengan 

9  kurikulum), dan menentukan validitas masalah untuk melakukan 

proses kerja melalui masalah 

b. Tahap 2: Penyajian Fakta yang Diketahui  (Known Facts) Pada tahap 

ini, mereka  diajak mendata sejumlah fakta pendukung sesuai dengan 

masalah yang telah diajukan. Tahap ini membantu mengklarifikasi 

kesulitan yang diangkat dalam masalah. Tahap ini mungkin juga 

mencakup pengetahuan yang telah dimiliki oleh mereka  berkenaan 

dengan isu-isu khusus, misalnya pelanggaran kode etik, teknik 

pemecahan konflik, dan sebagainya. 
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c. Tahap 3: Mempelajari serta mengkaji rumusan Masalah  ( Learning 

Issues) 

Pebelajar diajak menjawab pertanyaan tentang, “Apa yang perlu kita 

ketahui untuk memecahkan masalah yang kita hadapi?”  Setelah 

melakukan diskusi dan konsultasi, mereka melakukan penelaahan 

atau penelitian dan mengumpulkan informasi. Pembelajaran melihat 

kembali ide-ide awal untuk menentukan mana yang masih dapat 

dipakai. Seringkali, pada saat para pebelajar menyampaikan 

masalah-masalah, mereka menemukan cara-cara baru untuk 

memecahkan masalah. Dengan demikian, hal ini dapat menjadi 

sebuah proses atau tindakan untuk mengeliminasi ide-ide yang tidak 

dapat dipecahkan atau sebaliknya ide-ide yang dapat dipakai untuk 

memecahkan masalah. 

d. Tahap 4: Menyusun Rencana Tindakan (Action Plan) berdasarkan 

penelitian PTK,Berdasarkan pada beberapa proses yang dijadikan 

sebagai rujukan 

Pada tahap ini, pebelajari diajak mengembangkan sebuah rencana 

tindakan yang didasarkan atas hasil temuan mereka. Rencana 

tindakan ini berupa sesuatu (rencana) apa yang mereka 

akan  lakukan atau berupa suatu rekomendasi saran-saran untuk 

memecahkan masalah.  

e. Tahap 5: evaluasi ini terdiri atas tiga hal: 1) bagaimana pebelajar dan 

evaluator serta  menilai produk   (hasil akhir)   proses, 2) bagai-mana 

mereka menerapkan tahapan   PBM untuk bekerja melalui masalah, 

dan 3) bagaimana pebelajar akan menyampaikan pengetahuan hasil 

pemecahakan masalah atau sebagai bentuk pertanggung jawaban 

mereka. belajar menyampaikan hasil-hasil penilaian atau respon-

respon mereka dalam berbagai bentuk yang beragam, misalnya 

secara lisan atau verbal, laporan 10 tertulis, atau sebagai suatu 

bentuk penyajian formal lainnya.  Evaluator menilai penguasaan 

bahan-bahan kajian pada tahap tersebut melalui pebelajar.  Sebagian 

dari evaluasi memfokuskan pada   pemecahan masalah oleh 
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pebelajar maupun dengan cara melakukan proses belajar kolaborasi 

(bekerja bersama pihak lain). Suatu alat untuk menilai hasil dapat 

dipakai sebuah rubrik. Rubrik dipakai sebagai suatu alat pengukuran 

untuk menilai berdasarkan beberapa kategori, misalnya: 1) batas 

waktu, 2) organisasi tugas (proyek), 3) segi (kebakuan) bahasa, 4) 

kemampuan analisis, telaah, 5) kemampuan mencari sumber 

pendukung (penelitian, termasuk kajian literatur), 6) kreativitas 

(uraian dan penalaran), dan 7) bentuk penampilan penyajian. 

 

B. Metode Diskusi 

Metode belajar mengajar merupakan cara yang di dalam fungsinya 

adalah alat untuk mencapai tujuan. Metode ini berlaku baik bagi guru maupun 

bagi siswa. Semakin baik metode belajar mengajar yang dipakai maka makin 

efektif pula pencapaian tujuan. Terkadang metode juga dibedakan dengan 

teknik belajar. Metode belajar mengajar mempunyai sifat prosedural 

sedangkan teknik lebih mempunyai sifat implementatif. 

Metode diskusi ialah suatu cara penyampaian bahan pelajaran dan 

guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan pendapat, 

membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah. 

 

1. Kebaikan Metode Diskusi 

a. Siswa belajar bermusyawarah 

b. Siswa mendapat kesempatan untuk menguji tingkat pengetahuan 

masing-masing 

c.  Belajar menghargai pendapat orang lain 

d. Mengembangkan cara berpikir dan sikap ilmiah 

 

 

 

2. Kekurangan/Kelemahan Metode Diskusi 

a. Pendapat serta pertanyaan siswa dapat menyimpang dari pokok 

persoalan 
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b. Kesulitan dalam menyimpulkan sering menyebabkan tidak ada 

penyelesaian. 

c. Membutuhkan waktu cukup banyak 

 

Aunurrahman menyimpulkan bahwa “belajar adalah suatu usaha sadar 

yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui 

latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”.( Aunurrahman :2007.hal.34 

) Berdasarkan kesimpulan tersebut belajar merupakan  usaha  yang dilakukan 

oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan 

pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Siswa akan memperoleh pemahaman yang baik jika dilibatkan secara 

aktif dalam pembelajaran. Dengan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, siswa menemukan sendiri konsep-konsep baru yang dipelajari. 

Strategi pembelajaran yang bersifat konvensional cenderung membuat siswa 

merasa jenuh, sehingga kurang bersemangat dalam proses belajar. Dengan 

demikian dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat menuntun kepada 

siswa untuk aktif, kreatif, efektif, efisien, dan menyenangkan. 

   Pembelajaran yang menyenangkan merupakan pembelajaran yang 

dapat menciptakan suasana belajar yang dapat dinikmati oleh siswa. Siswa 

dibuat enjoy dalam melaksanakan proses pembelajaran. Jika perlu siswa 

tidak menyadari  bahwa mereka sedang belajar. Sejumlah materi yang ada, 

dipelajari oleh siswa dengan efektif dan menyenangkan. 

Salah satu metode pembelajaran yang dianggap relevan dengan 

pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan khususnya untuk siswa kelas VII SMP KARTIKA 

SILIWANGI  ialah metode diskusi. 

Diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa yang tergabung 

dalam satu  kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang sesuatu 

masalah atau bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan kebenaran 

atas suatu masalah. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipetik 



16 
 

 
 

pemahaman bahwa metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan 

pelajaran dimana guru   memberikan kesempatan kepada kepara siswa 

(Kelompok-Kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 

alternative pemecahan atas suatu masalah. 

 

C. Tinjuan Umum Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

Seperti yang kita ketahui, setiap suatu bangsa mempunyai sejarah 

perjuangan dari para orang-orang terdahulu yang dinama terdapat banyak 

nilai-nilai nasionalis, patriolis dan lain sebagainya yang pada saat itu 

menempel erat pada setiap jiwa warga negaranya. Seiring perkembangan 

zaman dan kemajuan teknologi yang makin pesat, nilai-nilai tersebut 

makin lama makin hilang dari diri seseorang di dalam suatu bangsa, oleh 

karena itu perlu adanya pembelajaran untuk mempertahankan nilai-nilai 

tersebut agar terus menyatu dalam setiap warga negara agar setip warga 

negara tahu hak dan kewajiban dalam menjalankan kehidupan berbangasa 

dan bernegara. 

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang 

mengingatkan kita akan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajinan suatu 

warga negara agar setiap hal yang di kerjakan sesuai dengan tujuan dan 

cita-cita bangsa dan tidak melenceng dari apa yang di harapkan. Karena di 

nilai penting, pendidikan ini sudah di terapkan sejak usia dini di setiap 

jejang pendidikan mulai dari yang paling dini hingga pada perguruan 

tinggi agar menghasikan penerus–penerus bangsa yang berompeten dan 

siap menjalankan hidup berbangsa dan bernegara. 

 

 

 

2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 

Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah untuk 

menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku 
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yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan 

nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri para calon-calon penerus 

bangsa yang sedang dan mengkaji dan akan menguasai imu pengetahuaan 

dan teknologi serta seni. 

Selain itu juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia 

indonesia yang berbudi luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, 

profesional, bertanggung  jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan 

rohani. 

Pendidikan kewarganegaraan yang berhasil akan membuahkan 

sikap mental yang cerdas, penuh rasa tanggung jawab dari peserta didik. 

Sikap ini disertai perilaku yang: 

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa serta 

menghayati nilai-nilai falsafah bangsa.dikutip oleh ( Prof Dr Khaelan : 

2007. Hal.34 )  

b. Berbudi pekerti luhur, berdisiplin dalam masnyarakat berbangsa dan 

bernegara. 

c. Rasional, dinamis, dan sabar akan hak dan kewajiban warga negara. 

d. Bersifat profesional yang dijiwai oleh kesadaran bela negara. 

e. Aktif memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk 

kepentingan kemanusiaan, bangsa dan negara. 

Melalui pendidikan Kewarganegaraan , warga negara Republik 

indonesia diharapkan mampu “memahami”, menganalisa, dan menjawab 

masalah-masalah yang di hadapi oleh masyarakat , bangsa dan negaranya 

secra konsisten dan berkesinambungan dalam cita-cita dan tujuan nasional 

seperti yang di gariskan dalam pembukaan UUD 1945. Dikutip oleh ( 

Naskah UUD : 2001 hal.4 ). 

 

 

 

 

3. Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan  
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Karakteristik dapat diartikan sebagai ciri-ciri atau tanda yang 

menunjukan suatu hal berbeda dengan lainya. PKn sebagai mata pelajaran 

yang sangat penting bagi siswa memiliki karakteristik yang cukup 

berbeda dengan cabang ilmu pendidikan lainnya. Karakteristik PKn ini 

dapat dilihat dari objek, lingkup materinya, strategi pembelajaran, sampai 

pada sasaran akhir dari pendidikan ini. Pendidikan kewarganegaraan 

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan 

warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, 

terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 

1945. Adapun karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah :  

a. PKn termasuk dalam proses ilmu sosial (IPS)  

b. PKn diajarkan sebagai mata pelajaran wajib dari seluruh program 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi  

c. PKn menanamkan banyak nilai, diantaranya nilai kesadaran, bela 

negara, penghargaan terhadap hak azasi manusia, kemajemukan 

bangsa, pelestarian lingkungan hidup, tanggung jawab sosial, ketaatan 

pada hukum, ketaatan membayar pajak, serta sikap dan perilaku anti 

korupsi, kolusi, dan nepotisme.  

d. PKn memiliki ruang lingkup meliputi aspek Persatuan dan Kesatuan 

bangsa, Norma, hukum dan peraturan, Hak asasi manusia, Kebutuhan 

warga negara, Konstitusi Negara, Kekuasan dan Politik, Pancasila dan 

Globalisasi  

e. PKn memiliki sasaran akhir atau tujuan untuk terwujudnya suatu mata 

pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak bangsa 

(nation and character building) dan pemberdayaan warga negara.  

f. PKn merupakan suatu bidang kajian ilmiah dan program pendidikan 

di sekolah dan diterima sebagai wahana utama serta esensi pendidikan 

demokrasi di Indonesia.  

g. PKn mempunyai 3 pusat perhatian yaitu Civic Intellegence 

(kecerdasan dan daya nalar warga negara baik dalam dimensi spiritual, 

rasional, emosional maupun sosial), Civic Responsibility (kesadaran 
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akan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang bertanggung 

jawab dan Civic Participation (kemampuan berpartisipasi warga 

negara atas dasar tanggung jawabnya, baik secara individual, sosial 

maupun sebagai pemimpin hari depan) 

h. PKn lebih tepat menggunakan pendekatan belajar kontekstual (CTL) 

untuk mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan, keterampilan, 

dan karakter warga negara Indonesia. Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sehari-hari  

i. PKn mengenal suatu model pembelajaran VCT (Value Clarification 

Technique/Teknik Pengungkapan Nilai), yaitu suatu teknik belajar-

mengajar yang membina sikap atau nilai moral (aspek afektif).  

Dari karakteristik yang ada, terlihat bahwa PKn merupakan mata 

pelajaran yang memiliki karakter berbeda dengan mata pelajaran lain. 

Walaupun PKn termasuk kajian ilmu sosial namun dari sasaran/tujuan 

akhir pembentukan hasil dari pelajaran ini mengharapkan agar siswa 

sebagai warga negara memiliki kepribadian yang baik, bisa menjalankan 

hak dan kewajibannya dengan penuh kessadaran karena wujud cinta atas 

tanah air dan bangsanya sendiri sehingga tujuan NKRI bisa terwujud. 

Seperti yang diungkap oleh Dra. Hj. Fitri Eriyanti, M.Pd.,Ph.D (Dosen 

Pascasarjana UNP kosentrasi PKn) bahwa setiap negara pasti memiliki 

tujuan, hanya warga negara yang baiklah yang dapat mencapai tujuan 

tersebut. Oleh karena itu PKn memiliki peran yang sangat besar untuk 

membentuk siswa menjadi warga negara yang bisa mengemban semua 

permasalahan negara dan mencapai tujuan negaranya.  

Keberadaan PKn dengan karakteristik seperti ini mestinya menjadi 

perhatian besar bagi masyarakat, komponen pendidik dan negara. Hal ini 

disebabkan karena PKn banyak mengajarkan niai-nilai pada siswanya. 

Niai-nilai kebaikan, kebersamaan, pengorbanan, menghargai orang lain 
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dan persatuan ini jika di tanamkan dalam diri siswa bisa menjadi bekal 

yang sangat berhagra dalam khidupan pribadi maupun berbangsa dan 

bernegara. Siswalah yang akan menjadi cikal bakal penerus bangsa dan 

yang akan mempertahankan eksistensi negara maka dari itu mereka sangat 

memerlukan pelajaran PKn dalam konteks seperti ini. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu suatu penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti terdahulu yang menjadi salah satu acuan penulis dapat 

memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang penulis 

lakukan. Ada beberapa judul yang terlihat relevan yang menjadi referensi 

penulis dalam memperkaya bahan kajian dengan judul yang akan penulis 

teliti, penelitian-penelitian tersebut penulis ambil dari berbagai jurnal dan 

skripsi diantaranya :  

1. Yuli Wulandari. 2013 dengan judul skripsi Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Peningkatan Hasil Belajar 

PKn siswa kelas IV SDN 1 Gondangmanis Kecamatan Bae Kabupaten 

Kudus. 

Hasil penelitian tersebut adalah: Siklus I ketuntasan klasikal mencapai 

66,67%. nilai rata-rata kelas 72,83 dan Rata-rata hasil evaluasi kelompok 

77,88. rata-rata aktivitas belajarsiswa sebesar 71,87%. Rata-rata aktivitas 

siswa dalam kelompok diperoleh nilai 80,33%. Pada siklus I rata-rata 

hasil pengelolaan guru diperoleh nilai 82,73%. Siklus II Rata-rata 

nilainya92,27. Ketuntasan klasikal 88,89%, Rata-rata hasil evaluasi 

kelompokpada siklus II yaitu 83,33. Pada siklus II nilai rata-rata aktivitas 

belajar siswa 86,87%. Rata-rata aktivitas siswa dalam kelompok 

diperoleh nilai 100%. Rata-rata hasil pengelolaan guru 91,07%. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh peneliti, Peserta Didik SMP 

KARTIKA   SILIWANGI KOTA BANDUNG  Bandung masih sangat sulit 
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menerima materi pembelajaran PKn sehingga banyak sekali peserta didik 

kurang mampu memahami materi yang di sampaikan oleh guru. Hal ini lah 

yang menjadi dasar peneliti untuk meneliti proses pembelajaran PKn dalam 

menggunakan metode Problem Based Learning (PBL). Selanjutnya Somantri  

dalam bukunya menjelaskan kemudian di dukung pula oleh, Suradjio 

mengemukakan beberapa teori yang mendukung bahwa PKn merupakan 

usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan 

dasar yang berkenaan dengan hubungan antar warga negara dengan negara 

serta pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi warga negara yang 

dapat diandalkan oleh bangsa dan negara. Dari pengertian mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan yang dikemukakan oleh Somantri tersebut 

mengindikasikan adanya pemisahan antara warga negara dengan negara itu 

sendiri, sementara kita pahami bersama bahwa warga negara pada hakikatnya 

adalah bagian dari negara. 

Secara umum, menurut Kaelan bahwa tujuan negara mengembangkan 

Pendidikan Kewarganegaraan agar setiap warga negara menjadi warga negara 

yang baik (to be good citizens), yakni warga negara yang memiliki 

kecerdasan (civics inteliegence) baik intelektual, emosional, sosial, maupun 

spiritual; memiliki rasa bangga dan tanggung jawab (civics responsibility); 

dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat. (Suradijiyo&agus 

wijayanto : 2009. hlm. 54 ). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa PKn 

sebagai program pengajaran tidak hanya menampilkan sosok program dan 

pola KBM yang hanya mengacu pada aspek kognitif saja, melainkan secara 

utuh dan menyeluruh yakni mencakup aspek afektif dan psikomotor. Selain 

aspek-aspek tersebut PKn juga mengembangkan pendidikan nilai. 

 

F. Asumsi dan Hipotesis 

2. Asumsi 

Berdasarkan kerangka atau paradigma penelitian sebagaimana diutarakan 

diatas, maka beberapa asumsi dalam penelitian ini adalah: 
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a. Menurut Arends dalam Abbas (2013. hlm. 66), model PBL adalah 

model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada 

masalah autentik,sehingga ia bisa menyusun pengetahuan nya sendiri, 

menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inkuiri, 

memandirikan siswa, serta meningkatkan kepercayaan diri.   

b. Metode diskusi ialah suatu cara penyampaian bahan pelajaran dan 

guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan 

pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif 

pemecahan masalah. 

 

3. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Ada peningkatan kemampuan mengemukakan pada siswa setelah 

menggunakan Model  Problem Based Learning  melalui teknik diskusi 

pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. 


